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ABSTRAK

Erliza Miranda Putri. 2020, * Perencanaan dan Perancangan Pusat Pendidikan dan Terapi
Annk Autisme *, Laporan Tugas Alhir. Program Studi Teknik Arsitekiur Universitas
Sriwijaya 2020,
drmingrlizafipmall com

Setinp tohun annk yang memiliki gongguan notism i Indonesis mengalaomi
peningkatan, Pada wmumnya, anak yang memiliki gangguan asutism tidak bisa
berkomuniknsi nomun, gejalaitandn yang dinlami olch sotiap mnak tidak bise disamakan
schingga akan berpengaruh pada penentuan terapinya. Seiclah scorang anak melalukan
penangan terapi dan dinyatakan cukup dan mampu maka, anak tersebut biso melanjutkan
Jjenjang pendidikannya. Untuk mewnsdahi kegistan pendidikan dan terapi bagi anak autism
maka akan sangat dibutubkon Pusat Pendidikan dan Terapi bogi anak Autsme.
Perencanann dan Perancangan Pusat Pendidikan dan Pusat Teropi anak Autisme ini
bertujuan untuk menghadirkan dus fasilitas utama yang terdapat di dolwm saty kawasan
yang memiliki activily grouping yong baik sertm loknsinys berada di pusat kota. Pada
umumnya anak aulism di bagi menjadi dua type yailn Hiposensory don Hipersensory
sedanghan tingkatannya dari rendah, sedang dan porah. Untuk it pada Perencanaan ini
ruang-rang dominan pada anak sulism diklasifikasikan pada dua type yaitu hiposensory
dan hipersensory. Anak autisme memiliki perilaku dan komkrenstik tersendini teratama
sensitivitas pada kebisingan dan pencalwyaan sehingga akan herpengaruh pada kondisi
runng yang menyesunikan perilzku anak autisme. Schingge, pada perancangan akan
menggunakan konsep dan pendekaizn perilaku arsitckiur yang berfokus pada arsiffeial
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ABSTRACT

Elizn Miranda Puri 2020, ~ Planning and Design Center of Education and Therapy for
Children with Autism hm’.mmummm

rducational and therapestic activities for ehildeen with aulism, there will be @ need for a
Center for Edication and Therapy for children with autizm. The Planning and Design af
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap tahun anak yang memiliki gangguan autisme di Indonesia bertambah.
Autisme merupakan gangguan yang meyerang penderita tanpa memandang warna
kulit, agama maupun suku. Berdasarkan rumus prevalensi oleh Kementerian
Kesehatan terjadi peningkatan jumlah anak autis di Indonesia. Anak autis yang
mengalami gangguan perkembangan yang secara umum tanda-tandanya sudah
terdeteksi sebelum usia 3 tahun. Dampak dari gangguan perkembangannya adalah
sulitnya berkomunikasi, perilaku maupun emosi yang tidak berkembang secara
optimal akibatnya anak menjadi kurang memperhatikan lingkungan dan asik pada
poros dunianya sendiri (Endang Supartini, 2009). Anak-anak yang memiliki
gangguan autisme cenderung tidak bisa melakukan komunikasi secara tertulis
maupun lisan namun, gejala/tanda yang dialami oleh setiap anak tidak bisa
disamakan selain itu juga setiap anak berada pada tingkatan autisme yang berbeda
sehingga akan berpengaruh pada penentuan pengobatannya.

Terapi sangat dibutuhkan oleh seorang anak autisme, karena terapi menjadi
salah satu metode penanganan yang bisa dilakukan untuk menangani perilaku
autisme pada anak. Terapi bertujuan untuk membentuk dan mengarahkan perilaku
anak autisme, dari perilaku yang tidak terkontrol dan hiperaktif menjadi
bermanfaat dan fungsional. Setelah anak-anak autisme diputuskan sudah dalam
kondisi yang baik dan mampu untuk bersekolah maka mereka bisa di sekolahkan
ke sekolah SLB anak autis maupun sekolah anak normal jika memungkinkan.
Lebih lanjut, UUD 1945 telah dinyatakan bahwa setiap anak berhak atas
pendidikan. Oleh sebab itu, tidak menutup kemungkinan anak-anak autisme bisa
melanjutkan ke SLB tingkat SD, SMP dan SMA setelah dinyatakan cukup dan
mampu melanjutkan jenjang pendidikan. Untuk mewadahi kegiatan pendidikan
dan terapi bagi anak autisme maka sangat dibutuhkan Pusat Pendidikan dan
Terapi Anak Autisme. Dengan adanya peningkatan kebutuhan tersebut maka,
Pusat Pendidikan dan Terapi Anak Autisme sangat perlu untuk dirancang.

Perencanaan dan Perancangan Pusat Pendidikan dan Terapi anak autisme ini

bertujuan untuk menhadirkan dua fasilitas utama yang terdapat di bangunan yaitu



fasilitas pendidikan dan fasilitas terapi dalam satu tempat yang memiliki activity
grouping yang baik serta lokasinya berada di pusat kota yang strategis sehingga
mudah ditemui dan dicapai. Karena, letak tapak yang berada di pusat kota yang
penuh hiruk-pikuk maka, kualitas ruang yang akan dicapai adalah ruang yang
memiliki respon kebisingan yang baik terhadap lingkungan serta pencahayaan
yang stabil sehingga pada perancangan ini akan digunakan pencahyaan buatan.

Berdasarkan hasil survey penulis, fasilitas pendidikan dan terapi tidak berada
dalam satu tempat sehingga membuat orangtua malas untuk mengantar anaknya
terapi. Ketika hal ini terjadi, maka perkembangan motorik dan kemampuan anak
pun menjadi melambat . Oleh sebab itu, maka sekolah dan tempat terapi lebih
baik bila berada di satu tempat. Tantrum, yaitu keadaan anak autisme yang
mengamuk juga bisa disebabkan oleh tidak terjaganya akustik serta pencahayaan
pada ruangan. Sebab, ada beberapa jenis anak autisme yang takut berada dalam
keadaan gelap dan berisik. Fakta lain juga menunjukkan, anak autisme cenderung
sulit merespon orang yang berbicara dengannya namun bisa mendengar suara
bungkus permen bergerak di ujung ruangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tingkat sensitiivitas suara dan kebisingan anak autisme lebih besar dari anak
lainnya.

Untuk menunjang keberhasilan perencanaan dan perancangan Pusat
Pendidikan dan Terapi Anak Autisme maka, diperlukan site yang cukup luas
karena terdapat dua fasilitas utama yang ada di bangunan dengan activity
grouping yang baik pada tapak. Selain itu juga, diperlukan ruangan yang memiliki
akustik serta pencahayaan yang baik pada ruang-ruang utama seperti ruang kelas
dan ruang terapi.

Anak autisme memiliki perilaku dan karakteristik tersendiri terutama
sensitivitas pada kebisingan dan pencahayaan sehingga akan berpengaruh pada
kondisi ruang yang menyesuaikan perilaku anak autisme. Sehingga, pada
perancangan akan menggunakan konsep dan pendekatan perilaku arsitektur yang
berfokus pada artificial lighting dan acoustic pada setiap ruangan.

Dengan adanya Pusat Pendidikan dan terapi anak autisme di Palembang
diharapkan dapat menampung semua anak yang terdiagnosa autism di Palembang

dan sekitarnya tanpa terkecuali serta memberikan mindset positif kepada orangtua



anak penderita autism bahwa anak autism bisa hidup sama seperti anak lainnya
dengan terapi yang sesuai dan fasilitas yang memadai bagi anak autisme. Pada
Akhirnya, Pusat Terapi anak autism di Palembang diharapkan dapat membantu
tumbuh kembang anak didikannya untuk dapat melanjutkan kehidupan di

masyarakat secara mandiri tanpa perlakuan khusus.

1.2. Masalah Perancangan
Adapun masalah dalam perancangan Pusat Pendidikan Dan Terapi Anak

Autis adalah;

1. Bagaimana perencanaan bangunan Pusat Pendidikan dan Terapi anak
autisme sehingga memiliki activity grouping yang terpisah antar kelompok
kegiatan namun tetap bisa terhubung dan tidak saling mengganggu

kegiatan masing-masing?

2.Bagaimana perancangan bangunan Pusat Pendidikan dan Terapi Bagi Anak
Autisme dengan menggunakan pendekatan pada arsitektur perilaku yang
berfokus pada artificial lighting dan acoustic pada ruang pendidikan dan

terapi sehingga sekolah ini berbeda dengan sekolah pada umumnya?

1.3. Tujuan dan Sasaran

Tujuan yang ingin dicapai pada perencanaan dan perancangan Pusat
Pendidikan dan Terapi Anak Autisme ini dengan pendekatan perilaku arsitektur
adalah menciptakan sebuah pusat Pendidikan Dan Terapi Anak Autism yang
interaktif dengan menerapkan pendekatan perilaku anak autisme yang berfokus
pada artificial lighting dan acoustic pada setiap ruangan.

Sasaran perencanaan dan perancangan Pusat Pendidikan dan Terapi Anak
Autisme di Palembang ini adalah terwujudnya sebuah tempat terapi yang bisa
mewadahi gejala-gejala yang ditunjukkan anak autisme sehingga membantu

penyembuhan anak autisme.



1.4. Ruang Lingkup

Untuk mencapai tujuan dan sasaran diatas maka, lingkup pembahasan pada
Perencanaan dan Perancangan Pusat Pendidikan dan Terapi Anak Autisme di
Palembang dibatasi sebagai berikut;

1. Konsep ruang terapi dirancang berdasarkan perilaku anak autisme yang
berfokus pada artificial lighting dan acoustic dengan menciptakan ruang
yang tidak mengganggu konsentrasi sehingga mendukung tersukseskannya
program pembelajaran.

2. Menghadirkan ruang yang jauh dari kebisingan baik secara alami maupun
buatan.

3. Menggunakan material yang aman dan nyaman bagi anak autisme.

1.5. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan pada perencanaan dan perancangan Pusat

Pendidikan dan Terapi Anak Autisme di Palembang ini adalah sebagai berikut;
BAB | PENDAHULUAN

Berisi uraian latar belakang awal pada Pusat Pendidikan dan Terapi Anak
Autisme di Palembang dengan pendekatan perilaku arsitektur, rumusan masalah,
tujuan dan sasaran yang akan dicapai serta ruang lingkup dan sistematika

pembahasan yang digunakan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Berisi uraian gambaran umum tentang objek yang dirancang yang dilengkapi

dengan tinjauan pustaka, fungsional dan tinjauan objek sejenis.
BAB 3 METODE PERANCANGAN

Bab ini berisi tentang metode rancang yang akan dilakukan dalam
mewujudkan karya terdapat pula kerangka berpikir perancangan yang ditulis
dalam bentuk diagram.



BAB 4 ANALISIS PERANCANGAN

Bab ini berisi uraian analisa yang dilakukan sehingga membantu

terbentuknya konsep perancangan.
BAB V SINTESIS DAN KONSEP PERANCANGAN

Bab ini berisi uraian sintesis untuk membetuk konsep akhir perancangan.
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